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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan keberagaman budaya,
salah satunya dibidang pengobatan tradisional. Hal ini didukung dengan
beragamnya sumberdaya alam serta kearifan lokal daerah setempat yang
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(nyeri, sebagian karena perubahan perivaskulatur dan ujung saraf terkait).
Functio laesa (disfungsi organ yang terlibat) bergabung sebagai karakteristik
peradangan kelima dalam tulisan-tulisan Rudolf Virchow pada tahun 1850-
an (3).

Proses peradangan menyebabkan masalah bagi pasien, seperti
munculnya rasa sakit, bengkak, atau demam. Sehingga digunakan agen
antiperadangan untuk mengatasi efek tersebut (4).



Penggunaan obat antiinflamasi seperti AINS (Anti Inflamasi Non
Steroid) serta AIS (Anti Inflamasi Steroid) di Indonesia telah lama
diterapkan hingga saat ini. Namun penggunaan obat tersebut memiliki efek
samping yang tidak dikehendaki seperti menurunkan fungsi organ tubuh
hati, saluran pencernaan, dan organ vital lainnya (5). Obat-obat golongan
AINS berperan dalam penghambat selektif COX-1 seperti ketoprofen,
piroxicam , indometasin,dan aspirin. Obat-obat tersebut memberikan efek
analgesik yang cukup baik namun memberi resiko efek samping terhadap
saluran cerna yang besar, menyebabkan gangguan fungsi ginjal dan
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Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, ditemukan bahwa
bawang dayak memiliki efek antiinflamasi. Berdasarkan hasil in vitro,
isoeleutherin yang terdapat pada ekstrak bawang dayak dapat menghambat
ekspresi iINOS dan produksi berlebih NO24, yang diperkuat oleh hasil in
vivo. Senyawa tersebut memiliki aktifitas antiinflamasi karena menghambat

edema paw yang diinduksi karagenan (8).



Krim adalah bentuk sediaan setengah padat berupa emulsi kental
mengandung tidak kurang dari 60% air, dimaksudkan untuk pemakaian luar
dengan cara dioleskan pada bagian kulit yang sakit (9). Krim dipilih untuk
penelitian ini karena penggunaannya yang praktis, mudah merata, tidak
meninggalkan sisa pada kulit bila dicuci sehingga pasien dapat nyaman
dalam menggunakannya (10).

Disamping itu sediaan krim juga memiliki keuntungan lain vyaitu;
menghindari first pass metabolism; nyaman dan mudah digunakan;

menghindari risiko dan ketidaknyamanan terapi intravena dan berbagai
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terhadap mencit jantan, yang dibagi menjadi enam kelompok terdiri dari
empat ekor setiap kelompoknya. Dengan penelitian ini diharapkan dapat
dilihat diantaranya, biokativitas bawang dayak sebagai alternatif pengobatan
inflamasi dari bahan alam, perbedaan efek antiinflamsi yang didapatkan
dengan penggunaan peningkat penetrasi yang berbeda, serta formula yang
optimun terhadap sediaan krim antiiflamsi dari ekstrak etanol umbi bawang

dayak.



1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan di bahas pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah bioaktifitas ekstrak Bawang Dayak sebagai anti
inflamasi?

2. Apakah formulasi yang tepat bagi ekstrak Bawang Dayak sebagai
anti inflamasi?

3. Bagaimanakah perbedaan penggunaan peningkat penetrasi dalam
formulasi

4. Apakah peningkat penetrasi yang lebih tepat digunakan dalam
formulasi ITAS ANDAL A3

1.3 Tujuan

Tujuan dila
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4. Untuk menemukan penir Si yang paling optimum bagi
formulasi sediaan krim antiinflamasi bawang dayak (Eleutherine
bulbosa (Mill.) Urb.)

1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini yaitu ekstrak etanol bawang dayak dapat
diformulasikan menjadi sediaan krim antiinflamasi dan memberikan efek

yang signifikan.



